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ABSTRAK

ALIFAH, D. Y., 2025, UJI AKTIVITAS TONIKUM FRAKSI N-
HEKSAN, ETIL ASETAT DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL
DAUN SAWO MANILA (Manikara zapotaL.) TERHADAP
MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus),SKRIPSI, PROGRAM
STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. apt. Wiwin
Herdwiani, S.Si., M.Sc. dan apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc.

Sawo manila (Manilkara zapota L.) adalah tanaman dari famili
Sapotaceae yang daunnya sering dipakai untuk menambah stamina.
Kandungannya meliputi flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid
yang berpotensi sebagai tonikum. Penelitian ini bertujuan menguji efek
peningkat stamina dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari ekstrak
daun sawo manila, serta mengidentifikasi senyawa aktif pada fraksi
paling efektif menggunakan metode Rotarod Test pada mencit jantan
(Mus musculus).

Daun sawo manila diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96%, lalu dipisahkan menjadi fraksi n-heksan, etil
asetat, dan air. Sebanyak 30 mencit jantan dibagi menjadi 6 kelompok
perlakuan, lalu diuji menggunakan Rotarod Test untuk melihat daya
tahan sebelum dan sesudah perlakuan TO sampai T3. Kelompok | CMC
Na 1% (kontrol negatif), kelompok 11 kafein 0,00052mg/kg BB mencit
(kontrol positif), kelompok 111 ekstrak 0,018mg/kg BB mencit,
kelompok IV fraksi etil asetat 0,0036mg/kg BB mencit, kelompok V
fraksi n-heksana 0,0054mg/kg BB mencit dan kelompok VI fraksi air
0,0072mg/kg BB mencit. Hasil yang diperoleh di analisis menggunakan
uji One Way Anova dan Tukey.

Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan air mempunyai aktivitas
tonikum, Fraksi etil asetat yaitu dengan dosis 0,0035mg/kg BB mencit
merupakan fraksi yang mana paling efektif dan juga mempunyai
aktivitas tonikum yang mana sebanding dengan kontrol positif yaitu
kafein 0,00052mg/kg BB mencit, yang terbukti dalam hasil data analisis
SPSS dimana hasil uji Tukey untuk fraksi etil asetat memperoleh hasil
yang sama signifikan dengan kontrol positif.

Kata kunci : Manikara zapota L., ekstraksi, fraksinasi, Mus
musculus, tonikum, rotarod test
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ABSTRACT

ALIFAH, D. Y., 2025, TESTING THE ACTIVITY OF HEXANE,
ETHYL ACETATE, AND WATER FRACTIONS OF ETHANOL
EXTRACT OF MANILA SAPOTE LEAVES (Manikara zapota L.)
ON MALE WHITE MICE (Mus musculus), THESIS,
UNDERGRADUATE PHARMACY STUDY PROGRAM,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA, Supervised by Dr. apt. Wiwin Herdwiani, S.Si.,
M.Sc. and apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc.

Manila sativa (Manilkara zapota L.) is a plant from the
Sapotaceae family whose leaves are often used to enhance stamina. Its
contents include flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and steroids
that have the potential to act as tonics. This study aims to test the
stamina-increasing effects of n-hexane, ethyl acetate, and water fractions
from the manila sapote leaf extract, as well as to identify the active
compounds in the most effective fraction using the Rotarod Test method
on male mice (Mus musculus).

Manila sapodilla leaves were extracted using the maceration
method with 96% ethanol, then separated into n-hexane, ethyl acetate,
and water fractions. A total of 30 male mice were divided into 6
treatment groups and tested using the Rotarod Test to observe endurance
before and after treatments TO to T3. Group | received 1% CMC Na
(negative control), Group Il received caffeine 0,00052mg/kg body
weight of the mouse (positive control), Group Ill received extract
0,018mg/kg body weight of the mouse, Group IV received ethyl acetate
fraction 0,0036mg/kg body weight of the mouse, Group V received n-
hexane fraction 000,54mg/kg body weight of the mouse, and Group VI
received water fraction 0,0072mg/kg body weight of the mouse. The
results were analyzed using One Way Anova and Tukey.

Fraction of n-hexane, ethyl acetate fraction, and water have tonic
activity. The ethyl acetate fraction at a dose of 0,0035mg/kg of mouse
body weight is the most effective fraction and also has tonic activity
comparable to the positive control, which is caffeine at 0,00052mg/kg of
mouse body weight, which is evidenced by the results of the SPSS data
analysis where the Tukey test results for the ethyl acetate fraction
obtained the same results as significt with the positive control.

Keywords : Manikara zapota L., extraction, fractionation, Mus
musculus, tonic, Rotarod Test
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sehat didefinisikan sebagai kondisi fisik, mental, dan sosial
seseorang yang dapat beraktivitas setiap hari. Mayoritas penduduk
Indonesia bersemangat untuk bekerja untuk mencukupi kebutuhan
ekonomi mereka, tetapi ada beberapa hambatan yang menghalangi
mereka untuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan mereka. Salah satunya
adalah masalah kesehatan, seperti kelelahan saat bekerja (Lukman dan
Vivi, 2013). Salah satu modal manusia yang sangat penting untuk
mendukung pembangunan ekonomi adalah kesehatan. Ini karena
peningkatan produktivitas bergantung pada kesehatan (Kurniasih, 2009).
Kelelahan saat bekerja dapat menyebabkan penurunan konsentrasi,
aktivitas, kebingungan, kegelisahan, dan kurangnya kewaspadaan, yang
dapat menyebabkan penyakit atau infeksi (Lukman dan Vivi, 2013). Ini
karena kelelahan mengurangi daya tahan tubuh terhadap penyakit.

Proses penggunaan energi untuk melakukan aktivitas sehari-hari
menyebabkan kelelahan. Ketidakmampuan untuk mempertahankan
kebiasaan sehat dapat menyebabkan kelelahan yang berlebihan (Rejeki
dan Priyandani, 2017). Kebiasaan sehat dapat mencakup olahraga
teratur, tidur yang cukup, sarapan yang sehat, makan yang teratur,
kontrol berat badan, menghindari obat-obatan dan rokok, dan
menghindari alkohol (Sharkey, 2003). Jika kelelahan berlangsung lebih
dari 15 hari, itu bisa menjadi gejala penyakit (Rejeki dan Priyandani,
2017). Mengonsumsi tonikum, suplemen penambah energi, dapat
membantu mengatasi kelelahan agar dan tidak mengganggu saat bekerja
atau melakukan aktivitas lain.

Tonikum sering digunakan untuk mengurangi kelelahan dan
mengaktifkan sistem saraf pusat. Namun, jika dikonsumsi secara teratur,
obat-obatan ini dapat menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan
(Savira et al., 2022). Tonikum dapat meningkatkan tenaga dan energi
tubuh. Kafein, salah satu psikostimulan yang termasuk dalam kelompok
tonikum, memiliki potensi untuk mengurangi rasa kelelahan (Fithria et
al., 2017).

Menurut Mafitri dan Parmadi (2018), peningkatan penggunaan
obat penambah stamina atau tonikum yang terbuat dari bahan kimia
harus diimbangi dengan upaya mengembangkan obat penambah stamina
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atau tonikum yang terbuat dari bahan atau tumbuhan yang berkhasiat
obat yang lebih aman digunakan.

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tertinggi di dunia,
dengan lebih dari 20.000 tumbuhan obat yang tumbuh dan berkembang
dengan baik (Hariana,2013). Masyarakat Indonesia sudah terbiasa
memanfaatkan beberapa tanaman obat karena keragaman hayati yang
luar biasa. Sejak lama, tanaman obat telah digunakan untuk
meningkatkan kesehatan, mempertahankan kesehatan, mencegah
penyakit, dan penyembuhan (Saifudun et al., 2011). Dalam hal ini untuk
memenuhi kebutuhan kesehatan, minuman energi tanaman harus ada.
Salah satu alternatifnya adalah menggunakan obat tradisional. Oleh
karena itu, perlu ada langkah-langkah yang diperlukan untuk
mengembangkan tanaman obat tradisional yang dapat diandalkan secara
medis (Yoanna dan Yovita, 2000). Daun sawo manila adalah salah satu
bahan alam yang dapat digunakan untuk meningkatkan stamina atau
sebagai tonikum.

Tanaman sawo manila (Manikara zapota L.) anggota keluarga
Sapotaceae, banyak dibudidayakan di pekarangan rumah. Orang-orang
sering menggunakan daun tanaman ini untuk meningkatkan stamina
mereka. Menurut Sani et al., (2020), ekstrak daun sawo manila
mengandung bahan seperti flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin, yang
berfungsi untuk meningkatkan energi tubuh.

Penelitian dalam studi Sani et al.,2020 menguji efek tonikum
ekstrak daun sawo manila pada mencit putih jantan (Mus musculus)
dengan metode uji renang. Hasilnya menunjukkan bahwa dosis yang
efektif 0,018 mg/kg BB mencit adalah yang terbaik dengan waktu lelah
81,8 detik dalam meningkatkan waktu ketahanan renang, menunjukkan
efek tonikum yang besar. Berdasarkan penelitian penelitian terdahulu
peneliti ingin mengembangkan penelitian sampai ke tahap fraksi ekstrak.

Kafein adalah kontrol positif dalam penelitian efek motorik
karena banyak digunakan dalam minuman energi lokal dan berfungsi
sebagai stimulan sistem saraf pusat yang meningkatkan fungsi otot,
mengurangi kelelahan, dan meningkatkan perhatian mental. Uji batang
rotor (rotarod test) dipilih karena dianggap paling efektif untuk
mengetahui fungsi otot, yaitu aktivitas relaksasi. Rotarod test biasanya
digunakan untuk mengukur fungsi otot dan relaksasi dengan
menjelaskan atau mempertahankan koordinasi motorik dengan menjaga
keseimbangan batang rotaroad (Kurniawati, 2008).
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Berdasarkan penjelasan diatas,oleh karena itu diperlukan
penelitian ini untuk menguji aktivitas tonikum fraksi ekstrak etanol daun
sawo manila (Manikara zapota L.) berdampak pada mencit putih jantan
(Mus musculus). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Rotarod Test yang dimana metode ini termasuk dalam metode skrining
farmakologi yang dilakukan untuk mengetahui efek yang terjadi dalam
obat untuk bekerja pada koordinasi gerak,terutama dalam penurunan
kontrol saraf pusat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat di rumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Apakah fraksi n-heksan,etil asetat dan air dari ekstrak etanol daun
sawo manila (Manikara zapota L.) dapat memberikan aktivitas
tonikum terhadap mencit jantan (Mus musculus)?

2. Manakah fraksi efektif dari air, etil asetat, dan n-heksana ekstrak
etanol daun sawo manila yang memiliki aktivitas tonikum paling
efektif?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini
adalah:

1. Dapat mengetahui adanya aktivitas tonikum dari fraksi n-heksan,
etil asetat dan air dari ektrak etanol daun sawo manila (Manikara
zapota L.) terhadap mencit jantan (Mus musculus).

2. Untuk mengetahui fraksi efektif dari air, etil asetat, dan n-heksana
dari ekstrak etanol daun sawo manila yang memiliki aktivitas
tonikum paling efektif.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini bermanfaat ke pada masyarakat bahwa
fraksi air, etil asetat dan n-heksan dari ekstrak etanol daun sawo manila
(Manikara zapota L.) bisa memberikan aktivitas tonikum, memberi
peneliti lain informasi untuk mengembangkan penelitian tentang efek
farmakologi fraksi ektrak daun sawo manila ini pada mencit putih jantan
(Mus musculus) dan memberikan pengetahuan untuk peneliti lain guna
mengembangkan obat baru dan minuman penambah stamina.



